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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada Rabu, 25 September 2019, Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Sofyan A Djalil mengatakan 

bahwa pelaku usaha atau calon investor akan diberikan kemudahan oleh 

pemerintah. Hal ini dijanjikan dengan tujuan mendorong pertumbuhan 

sektor properti. Sebagai contoh nyatanya yaitu pemerintah sedang 

melakukan kaji ulang atas izin mendirikan bangunan. (Prabowo, 2019) 

Dengan mengacu pada ucapan Bapak Sofian tersebut, maka sektor properti 

sebagai salah satu sektor yang didukung oleh pemerintah dapat kedepannya 

memiliki potensi untuk bertumbuh. 

Dengan adanya kemajuan teknologi yaitu internet sehingga 

memungkinkan adanya perdagangan ritel secara online. Menurut Vice 

President Corporate Communication Trans Retail Indonesia, Satria Hamid, 

hal ini menyebabkan persaingan di sektor ritel menjadi lebih berat. Ia tidak 

setuju jika dikatakan adanya penurunan daya beli dikarenakan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang stabil di tingkat sekitar 5%. Menurut Pak Satria, 

saat ini terjadi pergeseran pola dan perilaku masyarakat menjadi kegiatan 

belanja dengan kegiatan lainnya. Sebaliknya, Asosiasi Pengusaha Ritel 

Indonesia (APRINDO) menilai adanya sinyal daya beli yang melemah. 

(Fauzie, 2019) 

Per tahun 2017, jumlah penduduk di Tangerang Selatan yaitu 

1.644.899 orang. (Jumlah Penduduk Kota Tangerang Selatan, 2019) Lalu, 

per tahun 2019, jumlah penduduk di Tangerang Selatan berjumlah 1,6 juta. 

(Bustomi, 2019) dan mall yang terletak di Tangerang Selatan berjumlah 20 

buah, contohnya yaitu Summarecon Mall Serpong, Living World Alam 

Sutera, dan Aeon Mall.  

Rutinitas terkadang membuat masyarakat menjadi jenuh dan lelah. 

Dengan hadirnya mall sebagai sarana hiburan dan juga pusat perbelanjaan 

dapat membuat masyarakat menjadi lebih terhibur.
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Stefanus Ridwan yaitu Ketua Asosiasi Pengelola Pusat Belanja 

Indonesia (APPBI) berpendapat bahwa pusat perbelanjaan saat ini harus 

bisa mengikuti perkembangan zaman. Hal ini dikarenakan mengingat 

pengunjung mall yang lebih mencari tempat-tempat menarik untuk difoto 

dan diunggah ke media sosial. Mall yang hanya biasa-biasa saja dapat 

ditinggalkan oleh pengunjung. (Zuhriyah, 2019) 

Ketua Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO), Roy Mande 

mengatakan bahwa sekitar 30.000 sampai 50.000 orang per hari merupakan 

jumlah pengunjung mall secara rata-rata di Indonesia. Pada mall besar, 

jumlah pengunjung dapat mencapai 60.000 dan pada saat akhir pekan maka 

dapat mencapai 100.000 orang per hari. (Zuhriyah, 2019) 

Berdasarkan pengeluaran, masyarakat dibagi menjadi beberapa 

kelas yaitu sebagai berikut (Setiawan, 2012):  

1. Kelas Sangat Bawah 

Kelas sangat bawah yaitu orang-orang dengan pengeluaran per 

hari yaitu di bawah 2 dollar AS. 

2. Kelas Bawah 

Kelas bawah yaitu orang-orang dengan pengeluaran per hari 

yaitu 2-4 dollar AS. 

3. Kelas Menengah 

Kelas menengah yaitu orang-orang dengan pengeluaran per hari 

yaitu 4-10 dollar AS. 

4. Kelas Menengah Atas 

Kelas menengah atas yaitu orang-orang dengan pengeluaran per 

hari yaitu 10-20 dollar AS. 

5. Kelas Atas 

Kelas atas yaitu orang-orang dengan pengeluaran per hari yaitu 

di atas 20 dollar AS. 

 

Dengan adanya Summarecon Mall Serpong, masyarakat di 

Tangerang Selatan dan sekitarnya menjadi dipermudah dalam berbelanja, 

baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya. PT. Lestari Mahadibya 
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adalah nama perusahaan dari Summarecon Mall Serpong. Piutang adalah 

bagian penting dari Departemen Finance dan Accounting. Hal ini 

disebabkan ketepatan waktu dalam pelunasan piutang berperan penting 

dalam pengaturan arus kas. Umur piutang sangat menentukan dalam bisa 

atau tidak tertagihnya piutang. Apabila umur piutang pendek, maka 

kemungkinan terbayarnya piutangnya lebih tinggi dan menunjukkan 

customer tersebut lancar dalam pembayarannya. 

Di PT. Lestari Mahadibya, departemen finance akan berhubungan 

langsung dengan tenant untuk biaya-biaya terkait sewa. Lalu, departemen 

finance akan kerjasama dengan departemen marketing untuk pameran yang 

dilakukan. PT. Lestari Mahadibya menggunakan program Investment 

Property Management System (IPMS) yang terdiri dari data-data keuangan 

yaitu dimulai dari rincian tagihan, umur piutang, deposit, data tenant, 

sampai dengan data refund. Program Investment Property Management 

System (IPMS) membantu proses pemantauan PT. Lestari Mahadibya 

terhadap piutang yang dimilikinya dikarenakan program ini bisa diakses 

seluruh karyawan di Departemen Finance and Accounting. Dikarenakan 

program ini, maka data-data menjadi terintegrasi dan dapat digunakan 

sebagai dasar untuk penagihan piutang. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Kerja magang ini dilakukan dengan maksud yaitu untuk melakukan 

proses belajar secara langsung di Departemen Finance and Accounting. 

Selain itu, tujuan dilakukannya kerja magang ini yaitu sebagai berikut: 

1. Supaya dapat mengetahui dan memahami perbedaan yang ada dari 

teori dibandingkan dengan praktik kerja di dunia nyata 

2. Belajar untuk menghadapi berbagai macam orang dalam dunia kerja, 

baik itu customer maupun rekan kerja 

3. Memperluas pengetahuan mengenai cara kerjanya bisnis di suatu pusat 

perbelanjaan atau mall 
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4. Dapat mengidentifikasi masalah yang ada di dalam perusahaan dan 

memberikan saran dan solusi yang dirasa dapat diterapkan sehingga 

perusahaan menjadi lebih baik 

5. Memperoleh pengalaman kerja yang berkaitan dengan bidang 

keuangan secara nyata. 

 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Kerja Magang 

Program Kerja Magang yang dilakukan penulis telah memenuhi 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh prodi yaitu minimal 60 hari, 

dimana 1 hari setara dengan 8 jam kerja. 

Berikut ini rincian mengenai pelaksanaan kerja magang. 

Nama Perusahaan  : PT. Lestari Mahadibya 

Alamat   : Center Management Office Lt. 3,  

  Summarecon Mall Serpong, Jln. Boulevard  

  Raya Gading Serpong, Pakulonan Barat,  

  Kelapa Dua, Tangerang 15810 

      Waktu Pelaksanaan : 8 Juli 2019 – 18 Oktober 2019 

      Waktu Operasional : Senin – Jumat, Pukul 09.00 – 18.00 

      Departemen Magang : Finance and Accounting 

Posisi Magang   : Collection Summarecon Mall Serpong  

  Tahap 1 

 

1.3.2 Prosedur Kerja Magang 

Dalam melakukan kerja magang ini, terdapat beberapa prosedur yang 

dilalui yaitu sebagai berikut: 

1. Mencari lowongan magang di bagian finance melalui internet, 

teman, dan keluarga 

2. Mengirimkan Curriculum Vitae kepada bagian Human Resources 

Department di PT. Lestari Mahadibya 
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3. Menerima panggilan wawancara dan diminta membawa Form Isian 

Lamaran Kerja, Surat Lamaran Kerja, Curriculum Vitae, Fotokopi 

Transkrip Nilai Terakhir, Fotokopi Identitas, dan Surat Pengantar 

Magang dari Kampus 

4. Melakukan wawancara pada hari Kamis, 4 Juli 2019 dengan 

Human Resource dan Coordinator Collection 

5. Efektif bekerja yaitu dimulai pada hari Senin, 8 Juli 2019 

6. Mendapatkan surat yang menerangkan bahwa perusahaan 

menerima penulis untuk melakukan kerja magang 

7. Memperoleh berbagai form KM dari BAAK dan Prodi 

8. Melakukan kerja magang sesuai dengan kurun waktu yang telah 

disepakati 

9. Mendapat pemberitahuan dosen pembimbing yang ditunjuk 

kemudian melakukan bimbingan magang 

10. Menyusun laporan kerja magang 

11. Menyerahkan laporan kerja magang kepada PT. Lestari Mahadibya 

12. Mengikuti sidang kerja magang 

 

1.3.3 Sistematika Laporan Kerja Magang 

Dengan mengacu pada buku panduan magang, laporan kerja magang ini 

disusun sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diberikan oleh 

Universitas Multimedia Nusantara. Berikut ini adalah rincian untuk 

struktur dari laporan kerja magang yang telah disusun. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, akan dijelaskan dengan lebih lengkap yaitu mengenai latar 

belakang, maksud dan tujuan, waktu pelaksanaan, serta prosedur yang 

telah dilakukan dalam kerja magang ini. Bab ini bertujuan menjelaskan 

sebab dan informasi umum mengenai pelaksanaan kerja magang supaya 

pembaca bisa memiliki gambaran mengenai program kerja magang ini. 
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BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab II akan berisi informasi-informasi yang menggambarkan 

perusahaan tempat kerja magang, yaitu dimulai dari menjelaskan visi 

misi, tujuan, struktur organisasi, cara kerja perusahaan, serta 

departemen Finance and Accounting dimana penulis ditempatkan untuk 

melakukan kerja magang tersebut. Selain itu, dalam bab ini juga akan 

dijelaskan teori-teori yang akan digunakan dalam laporan magang ini. 

 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Bab III akan menjelaskan secara rinci terkait pekerjaan dan tanggung 

jawab yang dilakukan. Bab ini juga akan berisi identifikasi masalah atau 

kendala yang ada dalam perusahaan dimana tempat kerja magang 

dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat solusi yang dirasa dapat 

mengatasi kendala-kendala yang ada. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab IV ini berisi kesimpulan dimana akan dijabarkan keterkaitan 

ataupun perbedaan yang terjadi antara teori yang dipelajari dengan 

praktik kerja yang nyata dalam kerja magang di PT. Lestari Mahadibya 

dalam mengatur Summarecon Mall Serpong Tahap 1.  

 

 


